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Abstrak

Peran teknologi pada masyarakat dapat memberikan manfaat yang besar. Teknologi berfungsi
sebagai enabler untuk setiap proses dalam berbagai bidang terutama untuk layanan publik. Bila
teknologi yang dikembangkan sesuai kebutuhan dan digunakan maka dapat memberikan banyak
manfaat. Kemudahan dan manfaat teknologi dirasakan cukup besar untuk masyarakat saat ini.
Namun, kesiapan dari masyarakat terhadap teknologi masih belum mencapai harapan dari
instalasi teknologi tersebut. Sehingga masih ditemukan tingkat keberhasilan yang cukup rendah
dari teknologi pada berbagai organisasi, di mana dalam perancangan dan pemeliharaan teknologi
tersebut dibutuhkan pendanaan yang cukup besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kesiapan masyarakat kota Yogyakarta terhadap teknologi dan mengklasifikasikan
masyarakat pada lima jenis kelompok dalam kesiapan teknologi.

Penelitian ini mengklasifikasikan dan memetakan tingkat kesiapan masyarakat menggunakan
analisis Klaster dan pohon keputusan. Data yang digunakan adalah mengenai demografi,
penggunaan teknologi dengan smartphone, dan item pertanyaan Technology Readiness Index
(TRI) di tiga kecamatan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah k-means
clustering dan pohon keputusan. Pengolahan data penelitian menggunakan software SPSS versi
21 dan RStudio versi 3.5.

Penelitian ini menghasilkan tiga kelompok terhadap kesiapan teknologi di kota Yogyakarta dan
karakteristik dari kelompok yang siap terhadap teknologi. Kelompok tersebut adalah pionir,
skeptis, dan lamban. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogyakarta dan khususnya pada pengelola teknologi layanan publik berbasis
teknologi di Pemkot Yogyakarta dalam mengevaluasi teknologi pada layanan publik.

Kata kunci: kesiapan teknologi, pohon keputusan, data mining, clustering, Technology
Readiness Index (TRI)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berlangsungnya era Industri 4.0 yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
teknologi terus mempengaruhi berbagai aktivitas manusia, baik pada level individu maupun
organisasi seperti perusahaan, instansi pendidikan, bahkan hingga ke ranah pemerintahan.
Berbagai aktivitas yang pada era sebelumnya banyak dilakukan secara konvensional, saat ini
terus berkembang ke arah digital guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Hal tersebut
dilakukan dengan bantuan berbagai macam teknologi, salah satunya adalah Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) seperti smartphone, komputer, koneksi internet, dan lain-
lain.

Seiring dengan berbagai perkembangan dan perubahan tersebut, ditambah dengan
adanya peningkatan populasi penduduk pada setiap tahunnya, kompleksitas dalam berbagai
bidang kehidupan bermasyarakat pun kemudian turut meningkat. Berkaitan dengan hal itu,
maka muncul sebuah konsep kota cerdas atau smart city di berbagai negara di seluruh dunia.
Secara sederhana, Djunaedi (2014) menjelaskan konsep smart city sebagai kota yang sistem
manajemennya secara otomatis mampu memberitahu: (1) bahwa sedang timbul suatu masalah
perkotaan, (2) bahwa akan timbul suatu masalah perkotaan, dan (3) sistem manajemen
perkotaan mampu memberikan usulan tindakan otomatis dan non-otomatis untuk mengatasi
masalah. Selain itu, Chourabi, dkk (2012) menyampaikan bahwa smart city merupakan
sebuah kota yang mampu memonitor dan mengintegrasikan berbagai kondisi dari
infrastruktur-infrastruktur utama yang dimiliki, mampu mengoptimalkan sumberdaya yang
dimiliki, merencanakan berbagai aktivitas perawatan preventif, serta memonitor aspek
keamanan sekaligus memaksimalkan pelayanannya kepada masyarakat atau warganya.
Hal ini sejalan dengan Peraturan Walikota Yogyakarta nomor 100 tahun 2018 yang
menyebutkan bahwa adanya smart city diharapkan dapat memaksimalkan layanan publik
dengan menggunakan TIK. Di samping itu, Chang (2011) juga menyatakan bahwa layanan
publik berbasis elektronik merupakan alat bagi pemerintah untuk berhubungan dengan
masyarakatnya melalui jalur lain yaitu virtual channel. Dari pengertian-pengertian tersebut,
kita dapat menarik sebuah garis merah bahwa secara umum penerapan konsep smart city

dalam perencanaan kota bertujuan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan dengan
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meningkatkan layanan masyarakat melalui pengintegrasian beberapa elemen yang ada
di perkotaan seperti pemerintahan, ekonomi, kualitas hidup, lingkungan, sumber daya

manusia, dan transportasi.

Adanya Peraturan Walikota nomor 100 Tahun 2018 menunjukkan bahwa pemerintah
Yogyakarta memiliki komitmen penuh dalam mengembangkan sistem smart city di
Yogyakarta. Sehingga, diperlukan perhatian dan upaya yang maksimal agar sistem smart city
yang dikembangkan ini dapat mencapai level kesuksesan optimal dimana masyarakat kota

Yogyakarta mampu terlayani dengan lebih baik setiap tahunnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, Tetlay dan John (2009) menyebutkan bahwa pada
siklus pengembangan suatu sistem, terdapat dua ranah utama yang perlu diperhatikan, yaitu
kematangan sistem (System Maturity) dan kesiapan sistem (System Readiness). Kematangan
Sistem merupakan kondisi dimana sistem yang dikembangkan telah memiliki desain lengkap
dan terdefinisikan dengan baik yang telah diimplementasikan dan diverifikasi. Sedangkan
kesiapan sistem adalah kondisi dimana suatu sistem sudah siap digunakan pada lingkungan
operasionalnya. Pada proses pengembangan sistem tersebut, faktor pengguna (user) menjadi
titik awal sekaligus titik akhir yang secara berurutan berfungsi sebagai rujukan dan alat
validasi sistem yg sedang dikembangkan. Hal ini senada dengan yang disebutkan oleh
Griffinger, dkk (2007) yang menyebutkan bahwa salah satu dimensi yang berperan penting
untuk menentukan kesuksesan pengembangan smart city adalah smart people. Melalui tiga
indikator vyaitu inklusi, pendidikan, dan kreativitas, dimensi smart people ini dapat
memberikan gambaran mengenai kesiapan calon pengguna atau targeted user dalam

mengantisipasi dan menghadapi sistem yang dikembangkan.

Hingga saat ini, Pemerintah Kota Yogyakarta belum memiliki data gambaran atau
pemetaan kesiapan masyarakat tersebut dalam mengantisipasi berbagai perubahan
(khususnya terkait teknologi seperti internet, smartphone, dll) yang nantinya akan muncul
seiring dengan berjalannya sistem smart city di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian
dengan judul Tingkat Kesiapan Masyarakat Kota Yogyakarta terhadap Teknologi
dalam Layanan Pemerintah Berbasis Elektronik sangat penting dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesiapan masyarakat Kota Yogyakarta terhadap teknologi agar
pemerintah dapat mendesain smart city yang sesuai dengan dan kebutuhan para calon
penggunanya. Berbeda dengan penelitian-penelitian mengenai kesiapan teknologi pada

umumnya yang mengambil objek individu, pada penelitian ini objek yang digunakan adalah
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keluarga. Hal ini dilakukan karena bentuk pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kepada
setiap individu atau warganya didasarkan pada data-data keluarga (Kartu Keluarga). Dengan
begitu, melalui hasil penelitian ini nantinya pemerintah diharapkan mampu mendapat
masukan untuk merancang strategi yang tepat dalam proses pengembangan smart city beserta
komponen-komponen di dalamnya (Jogja Smart Service, dll) lebih mudah untuk diterima dan

digunakan oleh masyarakat Kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemetaan kesiapan teknologi di tingkat keluarga berdasarkan kategori
segmentasi Technology Readiness Index (TRI)?
2. Bagaimana rekomendasi yang dapat diberikan pada Pemerintah Kota Yogyakarta

dalam menyikapi pemetaan kesiapan teknologi yang didapatkan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pemetaan kesiapan teknologi di tingkat keluarga berdasarkan kategori
segmentasi TRI.
2. Memberikan rekomendasi yang dapat diberikan pada Pemerintah Kota Yogyakarta

dalam menyikapi pemetaan kesiapan teknologi yang didapatkan.

D. Batasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yaitu:

1. Kecamatan yang diambil datanya adalah Gondokusuman, Mantrijeron, dan
Umbulharjo dipertimbangkan dari dimensi smart people dalam konsep smart city,
pada dimensi tersebut terdapat salah satu indikator yaitu tingkat pendidikan
masyarakat. Ketiga kecamatan tersebut diambil karena mempunyai jumlah
masyarakat dengan tingkat pendidikan secondary education dan lulusan universitas

yang masuk tiga besar di kota Yogyakarta.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelititan ini adalah:
1. Mengetahui tingkat kesiapan teknologi di tingkat keluarga di area Kota Yogyakarta.

84



2. Memberikan rekomendasi yang membantu Pemerintah Kota Yogyakarta untuk
berstrategi dalam sosialisasi dan edukasi untuk menggunakan teknologi layanan

publik kepada masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di kota Yogyakarta yang memiliki jumlah penduduk 413.603
jiwa (kependudukan.jogjaprov.go.id, 2019) dan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebesar
136.398 (kependudukan.jogjaprov.go.id, 2019). Unit analisis pada penelitian ini adalah
keluarga yang diwakili oleh KK.

Pada konsep smart city terdapat dimensi smart people di mana terdapat salah satu
indikator yaitu pendidikan dari masyarakat yang terukur dari seberapa banyak yang
merupakan lulusan universitas dan secondary education (Cohen, 2014). Merujuk dari
konsep smart city (Cohen, 2014) maka diambil tiga kecamatan yang memiliki jumlah
masyarakat dengan tingkat pendidikan sesuai indikator smart people yaitu masyarakat
dengan level pendidikan menengah dan tinggi. Ketiga kecamatan terpilih adalah
Tegalrejo, Gondokusuman, dan Umbulharjo. Berdasarkan pebandingan data dari
semester | dan Il tahun 2019, terdapat urutan ranking yang sama dalam jumlah penduduk
dari tingkat pendidikan menengah per kecamatan yaitu:

1. Umbulharjo

2. Gondokusuman

3. Tegalrejo

Teknik sampling yang digunakan untuk mengambil data adalah dengan accidental
sampling dan random cluster sampling. Random cluster sampling digunakan untuk
menentukan kelurahan pada setiap kecamatan yang menjadi objek penelitian. Accidental
sampling digunakan untuk mendapatkan responden pada area yang sudah ditentukan dari
random cluster sampling. Penggunaan kedua teknik ini dikarenakan untuk keterbatasan
surveyor/sumber daya manusianya serta waktu yang diperlukan. Jumlah sampel yang
diambil adalah disesuaikan dengan jumlah KK pada setiap kecamatan, perhitungan
jumlah sample menggunakan metode Slovin di mana tingkat error-nya adalah 5%. Total
sampel adalah 1172 responden.

Metode pengambilan data adalah dengan survei. Alat yang digunakan untuk

mengambil data adalah dengan kuesioner berisi beberapa pertanyaan mengenai data
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demografi dan kesiapan teknologi. Pengolahan data menggunakan metode K-Means
Clustering dan Pohon Keputusan. Software yang digunakan adalah 1BM SPSS versi 21
dan RStudio versi 3.5.

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

A. Pengolahan Data Demografi

Pada data yang sudah masuk dan dapat diolah maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Jenis Kelamin Usia

0.1% 3% 49 7%

S
'

= <19 tahun = 15-19 tahun
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B. Pengolahan Data K-Means Clustering
Berdasarkan pengolahan data untuk Technology Readiness Index (TRI) didapatkan

segmentasi kategori kesiapan teknologi:

1. Penjelajah: merupakan kelompok masyarakat yang paling siap menghadapi teknologi.
Memiliki motivasi yang tinggi untuk mengadopsi, menggunakan, mencoba teknologi
baru tanpa ada halangan yang berarti.

2. Pionir: merupakan kelompok masyarakat yan memiliki motivasi serta keinginan kuat
untuk menggunakan teknologi, tetapi di sisi lain juga memiliki kekhawatiran yang
sangat tinggi terhadap keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan fitur-fitur
teknologi. Membutuhkan pendampingan terkait penggunaan teknologi dan jaminan
bahwa penggunaan tersebut aman.

3. Skeptis: merupakan kelompok masyarakat dengan tingkat motivasi yang rendah untuk
menggunakan teknologi. Rendahnya tingkat motivasi tersebut diikuti dengan
rendahnya kekhawatiran terkait keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan
teknologi. Kelompok masyarakat ini bisa dibilang membenci teknologi, tetapi sekali
mereka berhasil diyakinkan bahwa teknologi ini bermanfaat bagi mereka, maka
mereka akan mau menggunakan.

4. Paranoid: merupakan kelompok masyarakat dengan tingkat inovasi rendah untuk
menggunakan teknologi diikuti dengan tingginya tingkat kekhawatiran terkait
keamanan dan kenyamanan pada penggunaan teknologi. Namun, mereka mempunyai
sisi optimisme untuk menggunakan teknologi. Kategori masyarakat yang paranoid
diperlukan pendekatan untuk memberikan kesadaran bahwa teknologi tidak sulit
untuk digunakan dan diyakinkan dengan jaminan keamanan serta kenyamanan
penggunaannya.

5. Lamban: merupakan kelompok masyarakat dengan tingkat motivasi rendah untuk
menggunakan teknologi, diikuti dengan tingkat kehawatiran yang sangat tinggi terkait
keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan teknologi. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa kelompok masyarakat kategori ini tidak akan pernah
menggunakan teknologi, kecuali jika dipaksa/diwajibkan.

Berdasarkan pengolahan dengan K-Means Clustering didapatkan segmentasi dari
jenis pengguna teknologi pada sampel penelitian ini dengan model dimensi TRI. Hasil

tersebut menggambarkan bahwa terdapat tiga klaster kelompok pengguna teknologi di
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kota Yogyakarta. Empat klaster tersebut adalah kelompok pionir, skeptis, dan lamban.

Tidak ditemukan klaster penjelajah dan paranoid pada penelitian ini.

Tabel 1 Hasil Pengolahan Klaster dari Segmentasi TRI

Segmen " : : :
. Optimism Innovative Discomfort Insecurity Cluster
Teknologi
Penjelajah Tinggi Tinggi Rendah Rendah -
Pionir Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Cluster 1
Skeptis Rendah Rendah Rendah Rendah | Cluster2
Paranoid Tinggi Rendah Tinggi Tinggi -
Lamban Rendah Rendah Tinggi Tinggi Cluster 3

Proporsi persentase dari tiga kelompok pengguna yang terbentuk didapatkan
bahwa kelompok skeptis mempunyai persentase terbesar. Diikuti oleh kelompok
pionir dan lamban. Dengan persentase kelompok skeptis yang paling besar, maka
diperlukan adanya penambahan motivasi kepada kelompok ini diikuti dengan
memberikan jaminan keamanan serta kenyamanan pada penggunaan teknologi. Di sisi
lain, jumlah persentase kelompok pionir adalah terbesar kedua di mana kelompok ini
sudah memiliki motivasi dan keinginan kuat memakai teknologi namun masih
mempunyai kekhawatiran dari segi keamanan dan kenyamanan sehingga diperlukan
pendekatan untuk meyakinkan tingkat keamanan dan kenyamanan penggunaan
teknologi. Sedangkan kelompok lamban juga perlu diberikan perhatian karena jumlah
persentasenya adalah 28,59% di mana kelompok ini cukup sulit untuk menerima
teknologi karena motivasi yang rendah serta kekhawatiran akan keamanan dan

kenyamanan pada penggunaan teknologi termasuk tinggi.

Tabel 2 Persentase Pengkategorian Responden Sesuai Segmentasi Teknologi pada TRI

No Kategori Jumlah Persentas
Klaster Segmen e
Klaster 1 | Pionir 328 32,22%
Klaster 2 | Skeptis 399 39,19%
Klaster 3 | Lamban 291 28,59%
Total 1018 100%
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C. Pengolahan Data Demografi dengan Hasil Segmentasi Teknologi TRI

Berdasarkan hasil dari segmentasi teknologi TRI pada bagian 2 maka didapatkan
kelompok pengguna teknologi yaitu pionir, skeptis dan lamban. Pada data responden
yang sudah dimasukkan kemudian diolah kembali dengan memanfaatkan data demografi
secara umum Vaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan. Pengolahan data
demografi yang ditambahkan kategori segmentasi teknologi menghasilkan beberapa
komposisi data.

Pada komposisi antara data demografi jenis kelamin dan kategori segmentasi
teknologi yang dapat dilihat pada Gambar 1, didapatkan bahwa pada kelompok skeptis
didominasi oleh perempuan. Kemudian pada kelompok pionir antara laki-laki dan
perempuan memiliki komposisi yang sama. Pada kelompok lamban didapatkan bahwa

perempuan lebih banyak.

Komposisi Jenis Kelamin pada Segmentasi
Teknologi
50.0%
40.0%
30.0%
20.0%
10.0% . ——
0.0% . | | I
Lamban Pionir Skeptis
m Laki-laki Perempuan

Gambar 1. Komposisi Demografi Jenis Kelamin dengan Kategori Segmentasi Teknologi

Komposisi demografi kategori usia dengan kategori segmentasi teknologi
dapat dilihat pada Gambar 2. Pada data demografi usia dilakukan perampingan data
untuk mempermudah pengelompokan data usia dengan meggunakan pembagian sebagai
berikut:

a. Kelompok usia remaja: 15 — 24 tahun
b. Kelompok usia produktif: 25 — 54 tahun
c. Kelompok usia senior: lebih dari 54 tahun
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Komposisi dari kategori usia tersebut dengan segmentasi teknologi didapatkan
bahwa usia produktif mendominasi setiap kelompok segmentasi teknologi. Ditemukan
bahwa pada kelompok pionir didominasi usia produktif sehingga hal ini menjadi
peluang. Namun sebagai perhatian adalah pada kelompok skeptis ditemukan bahwa usia
produktif memiliki jumlah terbesar di antara kategori usia lainnya di mana jumlah usia
produktif yang masuk skeptis lebih besar daripada pionir. Pada kelompok lamban juga
didominasi oleh usia produktif. Hasil pada komposisi usia ini perlu dilakukan

pengecekan dengan komposisi demografi lainnya.

Komposisi Kategori Usia pada
Segmentasi Teknologi

50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Lamban Pionir Skeptis

B Remaja Produktif Senior

Gambar 2. Komposisi Demografi Usia dengan Kategori Segmentasi Teknologi

Komposisi data yang dibahas berikutnya adalah antara demografi pendidikan
dengan kategori segmentasi teknologi yang dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan
gambar tersebut didapatkan bahwa komposisi pendidikan terbesar pada data penelitian
ini adalah masyarakat dengan tingkat pendidikannya SMA/SMK. Pada komposisi
pendidikan SMA/SMK didapatkan bahwa jumlah yang skeptis lebih banyak. Pada
komposisi pendidikan perguruan tinggi ditemukan hal yang sama di mana jumlah
kategori skeptis lebih besar. Namun setelah itu ditemukan bahwa jumlah kelompok
pionir berada pada posisi kedua pada kategori pendidikan perguruan tinggi dan
SMA/SMK.
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Komposisi Pendidikan terhadap
Segmentasi Teknologi

60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00% — L
PT SD SMA/SMK SMP

B Lamban Pionir Skeptis

Gambar 3. Komposisi Demografi Pendidikan dengan Kategori Segmentasi Teknologi

Kemudian pada komposisi data demografi pekerjaan dan kategori segmentasi
teknologi dapat dilihat pada Gambar 4. Jenis pekerjaan yang terbesar pada data
penelitian adalah ibu rumah tangga diikuti oleh karyawan swasta lalu wirausaha. Pada
komposisi ibu rumah tangga ditemukan bahwa kelompok skeptis memiliki jumlah
terbanyak kemudian diikuti oleh kelompok lamban dan pionir. Pada karyawan swasta
didapatkan bahwa kelompok skeptis yang terbesar lalu diikuti pionir dan lamban.
Sedangkan pada wirausaha didapatkan bahwa kelompok pionir yang terbesar lalu diikuti
oleh skeptis dan lamban. Berdasarkan data ini dapat ditarik bahwa ibu rumah tangga
merupakan kelompok yang cukup rentan untuk masuk pada kategori skeptis dan lamban.
Hal ini sesuai dengan data pada komposisi jenis kelamin pada Gambar 1 bahwa yang
mendominasi kelompok skeptis dan lamban adalah perempuan.
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Gambar 4. Komposisi Demografi Pekerjaan dengan Kategori Segmentasi Teknologi

Pengolahan Decision Tree

Penggunaan metode decision tree pada penelitian ini diharapkan dapat
menjadi model untuk menentukan apakah masyarakat masuk kategori yang berpeluang
untuk mengetahui JSS atau tidak. Dengan memasukkan data jenis kelamin, usia,
pekerjaan, penghasilan, keaktifak penggunaan smartphone dan pengetahuan pada JSS-

nya didapatkan model pohon keputusan pada Gambar 5. Akurasi dari model pohon

keputusan yang terbentuk adalah 69,62%.

aktif smartphone
p=0.001

Tidak Ya

Jenis.Kelamin
p < 0.001

Laki-laki Perempuan

Penghasilan
p=001

Pendidikan
p=0022

{=6,99 juta, 1-2,99 juta, 3 - 4,99 juta, 5- 6,99 juta} {PT, SMA/SKSD, SMAP, SMP}
/ N v N

Node 2 (n = 61) 1 o« Node 5 (n = 58) 1 o« Node 6 (n = 180) 1 . Node 8 (n = 298) 1
(i) (] (]
— 08 E 08 E 08 E 0.8
— 06 06 06 06
— 04 04 04 04
F02 g 02 g 02 g 02
0o~ 0o - 0o - 0

Tidak
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Node 9 (n =58

Gambar 5. Hasil Pohon Keputusan dari Pengolahan Data dengan RStudio
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Hasil dari pohon keputusan tersebut menunjukkan bahwa warga yang berpeluang
terbesar untuk mengenal dan mengetahui JSS adalah yang aktif menggunakan
smartphone, laki-laki dan berpenghasilan di antara 1 juta sampai dengan lebih dari 6,99
juta. Pada warga yang berjenis kelamin peremp uan yang berpeluang cukup besar untuk
mengetahui JSS adalah yang aktif menggunakan smartphone dan berpendidikan

perguruan tinggi atau SMA/SMK.

. Pembahasan dan Bahan Rekomendasi

Berdasarkan hasil olah data, didapatkan fakta bahwa kesiapan teknologi
masyarakat Kota Yogyakarta saat ini terbagi menjadi 3 klaster yaitu pionir (32,22%),
skeptis (39,19%), dan lamban (28,59%). Berdasarkan sebaran tersebut, dapat dikatakan
bahwa terdapat 67,78% masyarakat Kota Yogyakarta dengan tingkat optimisme dan daya
inovasi rendah. Rendahnya tingkat optimisme masyarakat dalam hal ini dapat dilihat
sebagai indikasi bahwa masih ada banyak masyarakat Kota Yogyakarta yang belum
memandang keberadaan teknologi secara positif. Selain itu, hal tersebut juga dapat
diartikan sebagai tanda bahwa sebagian masyarakat Kota Yoyakarta belum meyakini
manfaat-manfaat teknologi bagi kehidupan mereka seperti fleksibilitas, efisiensi, serta
berbagai kemudahan dalam mengendalikan berbagai hal dan kebutuhan. Kondisi ini
semakin memprihatinkan dengan adanya 60,81% masyarakat Kota Yogyakarta dengan
tingkat ketidaknyamanan serta ketidakamanan tinggi. Tingginya tingkat
ketidaknyamanan tersebut menunjukkan bahwa sebagian masyarakat Kota Yogyakarta
kurang menguasai teknologi dan ada kecenderungan terhadap rasa tidak percaya diri
dalam menggunakan teknologi terbaru. Sedangkan tingginya tingkat ketidakamanan
dapat diartikan sebagai tanda bahwa sebagian masyarakat Kota Yogyakarta belum
mempercayai segala macam bentuk transaksi berbasis teknologi dan masih meragukan
kemampuan kerja teknologi tersebut.

Jumlah yang cukup besar ini jika terus dibiarkan tentu akan menjadi salah satu
faktor penghambat dalam proses penerimaan dan penggunaan teknologi, baik teknologi
secara umum maupun teknologi-teknologi yang erat kaitannya dengan layanan
pemerintahan.  Oleh karena itu dibutuhkan perlakuan-perlakuan khusus untuk
memperbaiki kondisi tersebut.

Berkaitan dengan rendahnya optimisme dan tingkat inovasi masyarakat, diperlukan

suatu perlakuan khusus kepada masyarakat yang difokuskan untuk menguatkan rasa
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percaya diri dan efikasi diri masyarakat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
sosialisasi yang dalam penyelenggaraannya disertai penugasan-penugasan kecil terkait
simulasi penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, tepat setelah
para masyarakat diberi penugasan-penugasan kecil tersebut, masyarakat diajak untuk
memberi apresiasi terhadap dirinya sendiri atas keberhasilannya dalam menyelesaikan
tugas-tugas tersebut. Penghargaan terhadap diri sendiri tersebut diharapkan mampu
meningkatkan rasa percaya dan efikasi diri masyarakat terhadap dirinya sendiri. Setelah
itu, masyarakat dapat diajak mengidentifikasi berbagai manfaat yg bisa mereka dapatkan
dari penggunaan teknologi tersebut, dimulai dari manfaat-manfaat kecil yang dapat
dirasakan sehari-hari.

Selain meningkatkan rasa optimisme dan kemampuan inovasi masyarakat,
diperlukan juga program-program khusus untuk menekan tingkat ketidaknyamanan dan
ketidakamanan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu memperbaiki
sistem baik dari segi fitur, desain, serta kemudahan aksesnya dan juga sosialisasi terkait
keamanan bertransaksi. Selain itu penting juga dipaparkan jaminan-jaminan yang
disediakan terkait keamanan transaksi-transaksi berbasis teknologi.

Dengan melakukan upaya-upaya tersebut, klasterisasi kesiapan teknologi
masyarakat Kota Yogyakarta diharapkan dapat meningkat setidaknya satu level lebih
baik yaitu dari pionir menjadi penjelajah, dan dari skeptis menjadi pionir. Prioritas
kelompok yang perlu diperhatikan adalah kelompok skeptis dan pionir terlebih dahulu.
Kemudian untuk kelompok lamban memerlukan perlakuan khusus dengan sosisalisasi
yang diikuti pelatihan sederhana yang intens. Namun, ada hal yang perlu
dipertimbangkan adalah untuk meningkatkan level kelompok lamban yaitu diperlukan
waktu dan biaya yang cukup banyak nantinya.

Kemudian berdasarkan demografi bahwa ketika melakukan sosialisasi terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan. Jika kepala keluarga yang dilibatkan pada
sosialisasi adalah laki-laki maka peluang untuk dapat mengetahui aplikasi berbasis
pemerintahan teknologi lebih besar dan disertai dengan kondisi bahwa penghasilannya di
atas satu juta rupiah. Lalu jika kepala keluarga yang dilibatkan adalah perempuan maka
yang perlu diperhatikan adalah latar belakang pendidikan terakhirnya. Jika
pendidikannya minimal SMA/SMK maka peluang untuk mengetahui aplikasi berbasis

pemerintahan lebih besar. Berdasarkan peluang pada demografi tersebut maka sosialisasi
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mengenai aplikasi berbasis pemerintahan yang melibatkan kepala keluarga laki-laki akan
lebih baik.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini maka diperlukan pemeriksaan dari
sikap dan efikasi diri masyarakat terhadap penggunaan teknologi nantinya. Penelitian
mengenai perilaku penggunaan teknologi di masyarakat perlu diketahui untuk

mendapatkan rumusan rekomendasi yang lebih lengkap.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pemetaan kesiapan teknologi dengan TRI didapatkan bahwa
masyarakat di kota Yogyakarta terbagi menjadi tiga kelompok yaitu Pionir, Skeptis,
dan Lamban.

2. Persentase jumlah dari kelompok Pionir adalah 32,22%. Kemudian persentase
kelompok Skeptis adalah 39,19% dan kelompok Lamban adalah 28,59%. Persentase
ranking jumlah terbesar adalah kelompok Skeptis dan diikuti oleh Pionir lalu Lamban.

3. Berdasarkan demografi dan kelompok segmentasi teknologi didapatkan bahwa
perempuan mempunyai jumlah cukup banyak di kelompok Skeptis dan Lamban. Pada
demografi usia didapatkan bahwa komposisi usia produktif mempunyai jumlah paling
besar di kelompok Skeptis, Pionir, dan Lamban. Pada demografi pendidikan
didapatkan bahwa masyarakat berpendidikan SMA/SMK adalah yang terbanyak dan
memiliki urutan klaster Skeptis, Lamban, dan Pionir dari jumlahnya. Pada demografi
pekerjaan didapatkan ibu rumah tangga merupakan komposisi tertinggi diikuti
karyawan swasta dan wirausaha. Pada demografi ibu rumah tangga didapatkan
kelompok skeptis yang terbesar diikuti lamban dan pionir. Pada karyawan swasta
didapat urutan kelompok dari Skeptis, Pionir, dan Lamban. Sedangkan pada
wirausaha didapatkan urutan Pionir, Skeptis, dan Lamban.

4. Berdasarkan hasil dari pohon keputusan didapatkan bahwa peluang laki-laki lebih
besar untuk mengetahui JSS dibanding perempuan. Kemudian pada kelompok laki-
laki dengan penghasilan di atas 1 juta memiliki peluang terbesar untuk mengetahui
JSS. Sedangkan pada kelompok perempuan ditemukan bahwa pendidikan terakhir
menentukan besarnya peluang untuk mengetahui JSS, vyaitu dengan minimal
berpendidikan SMA/SMK.
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B. Saran

Rumusan saran dan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Berkaitan dengan rendahnya optimisme dan tingkat inovasi masyarakat, diperlukan
suatu perlakuan khusus kepada masyarakat yang difokuskan untuk menguatkan rasa
percaya diri dan efikasi diri masyarakat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
melakukan sosialisasi yang dalam penyelenggaraannya disertai penugasan-penugasan
kecil terkait simulasi penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Diperlukan juga program-program khusus untuk menekan tingkat ketidaknyamanan
dan ketidakamanan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan dua cara, Yyaitu
memperbaiki sistem baik dari segi fitur, desain, serta kemudahan aksesnya dan juga
sosialisasi terkait keamanan bertransaksi. Selain itu penting juga dipaparkan jaminan-
jaminan yang disediakan terkait keamanan transaksi-transaksi berbasis teknologi.
Prioritas kelompok yang perlu diperhatikan adalah kelompok skeptis dan pionir
terlebih dahulu. Kemudian untuk kelompok lamban memerlukan perlakuan khusus
dengan sosisalisasi yang diikuti pelatihan sederhana yang intens. Namun, ada hal yang
perlu dipertimbangkan adalah untuk meningkatkan level kelompok lamban yaitu
diperlukan waktu dan biaya yang cukup banyak nantinya.

Berdasarkan peluang pada demografi tersebut maka sosialisasi mengenai aplikasi
berbasis pemerintahan yang melibatkan kepala keluarga laki-laki akan lebih baik. Jika
menemui kepala keluarga perempuan maka hal yang perlu diperhatikan adalah
pendidikan terakhirnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperlukan pemeriksaan dari sikap dan efikasi
diri masyarakat terhadap penggunaan teknologi. Diperlukan pemeriksaan apakah
sikap masyarakat terhadap teknologi positif atau negatif. Efikasi diri masyrakat perlu

diperiksan apakah berada pada level tinggi atau rendah.
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